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Abstrak – Banjir merupakan masalah yang kompleks 
dan sudah menjadi hal yang biasa terjadi di Indonesia 
namun perlu diingat bahwa apabila terjadi dengan kapasitas 
yang berlebih maka akan menimbulkan kerugian yang 
cukup besar dan membahayakan kehidupan makhluk hidup 
terutama manusia. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kapasitas saluran drainase pada kawasan 
Spadem Kelurahan Muli Kabupaten Merauke serta 
menganalisis pengaruh jumlah penduduk pada tahun 
tertentu terhadap banjir yang terjadi.  Pengolahan data 
dengan menggunakan metode Gumbel, Rasional, dan 
Hidrograf satuan Nakayasu, serta perhitungan kapasitas 
saluran eksisting dengan rumus Manning. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa kapasitas saluran eksisting tidak mampu 
mengalirkan debit banjir (Qbanjir) sebesar 6,577 m
3
/detik. 
Debit air limbah rumah tangga (Qdomestik) sebesar 0,00337 
m
3
/detik. Nilai debit (Qbanjir total) adalah debit banjir 
(Qbanjir) 6,577 m
3
/detik ditambahkan dengan debit air 
buangan (Qdomestik) 0,00337 m
3
/detik yaitu sebesar 6,581 
m
3
/detik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
jumlah penduduk tidak begitu berpengaruh terhadap banjir 
yang terjadi. Kapasitas saluran eksisting hanya mampu 
mengaliran debit eksisting (Qeks) sebesar 1,699 m
3
/detik. 
Untuk saluran diperoleh nilai b = 2,26 m dan h = 1,13 m 
dengan kecepatan aliran v = 2,577 m/detik sedangkan untuk 
gorong-gorong diperoleh nilai b = 2,095 m dan h = 1,047 m 
dengan kecepatan aliran v = 3,00 m/detik. 
Kata kunci ; debit banjir; curah hujan; saluran drainase;  
gorong-gorong; rasional; manning 
Abstract – Flooding is a complex problem and has 
become a common thing in Indonesia, but it needs to be 
considered that what happens with excessive capacity will cause 
significant shortages and dangerous. This study aims to study 
the capacity of drainage channels in the area of Kelurahan 
Muli, Merauke Regency and analyze the population in a certain 
year against floods that occur. Processing data is using the 
Gumbel, Rational, and Nakayasu Hydrographs, and 
calculating channel capacity using the Manning formula. The 
results showed that the capacity of the existing canals was not 
able to drain flood discharge (Qbanjir) of 6,577 m
3
/second. 
Household wastewater (Qdomestik) debit is 0,00337 m
3
/second. 
The discharge value (total Qbanjir) is the flood discharge 
(Qbanjir) 6,577 m
3
/second added with the discharge air 
(Qdomestik) 0,00337 m
3
/second of 6,581 m3/second. So that it 
can affect the number of population not so against floods that 
occur. Existing channel capacity Only able to flow existing 
discharge (Qeks) of 1,699 m
3
/second. For the channel, the 
value of b = 2,26 m and h = 1,13 m with a flow velocity v = 
2,577 m/second, while for culverts the value of b = 2,095 m and 
h = 1,047 m with a flow velocity v = 3,00 m/second. 
Keywords ; flood discharge; rainfall; drainage line; water 
tunnel; rational; manning 
1. PENDAHULUAN 
Air merupakan  salah satu kebutuhan primer bagi 
seluruh makhluk hidup yang hidup di bumi, sehingga 
tanpa adanya air maka makhluk hidup tidak akan bisa 
hidup. Di sisi lain air juga dapat menjadi bencana apabila 
terlalu berlebihan. Bencana dimaksud yang disebabkan 
oleh air seperti banjir, tsunami, dan sebagainya. Banjir atau 
genangan yang terjadi adalah akibat dari kurang 
berfungsinya saluran drainase pada kawasan tersebut 
sehingga ketika curah hujan meningkat dan ditambah lagi 
dengan populasi manusia yang bermukim pada kawasan 
tersebut.[1-2] 
Kabupaten Merauke sendiri merupakan Kabupaten 
dengan wilayah terluas di Indonesia yaitu sebesar  44.071 
km² yang terdiri dari beberapa Distrik, salah satunya 
adalah Distrik Merauke. Distrik Merauke terdiri dari 
beberapa kelurahan, salah satunya adalah Kelurahan Muli. 
Secara geografis, Kabupaten Merauke berada pada 137o - 
141o BT dan 6o00' - 9o00' LS dengan berada pada 
ketinggian  0 – 60 meter di atas permukaan laut sehingga 
membuat Kota Merauke termasuk dalam wilayah yang 
cukup datar[3]. Sesuai kondisi tersebut maka peran 
pemerintah dan masyarakat dalam mengantisipasi 
permasalahan yang akan timbul sangat diperlukan guna 
menghindari hal yang tidak di inginkan. Banjir atau 
genangan yang terjadi adalah akibat dari kurang 
berfungsinya saluran drainase pada Kawasan tersebut 
sehingga ketika curah hujan meningkat dan ditambah lagi 
dengan populasi manusia yang bermukim pada Kawasan 
tersebut [4]. 
Mengingat bahwa Kelurahan Muli merupakan salah 
satu kelurahan yang berada pada kawasan pusat kota 
dengan pemukiman yang cukup padat dan juga dekat 
dengan kawasan Bandara Udara Mopah Merauke, 
sehingga perlu adanya perhatian khusus dalam upaya 
penanganan banjir pada kawasan tersebut. 
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2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang 
bersifat observasi lapangan yaitu dengan melakukan 
pengambilan data saluran eksisting, pengambilan data 
jumlah penduduk serta data curah hujan untuk 10 tahun 
terakhir[5]. 
2.2 Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian selanjutnya dilakukan pada 
daerah Kawasan Spadem Kelurahan Muli Kabupaten 
Merauke dengan membatasi wilayah penelitian hanya 
berada pada Kawasan Spadem menuju ke arah kampus 
Universitas Musamus. 
2.3 Waktu penelitian 
Adapun jadwal penelitian yang dilakukan mulai 
dari pengumpulan data, pengukuran saluran eksisting, 
pengolahan data, serta penyusunan laporan dilaksanakan 
dari bulan Maret 2019 – Maret 2020. 
2.4 Metode pelaksanaan 
Dalam metode pelaksanaan penelitian 
menggunakan beberapa metode didalam pengolahan data 
yaitu sebagai berikut : 
a. Pengukuran saluran eksisting 
Pengukuran saluran eksisting dilakukan dengan 
menggunakan alat ukur Teodolite serta beberapa 
kelengkapannya berupa bak ukur, roll meter, 
alat tulis dan lainnya. 
b. Metode pengolahan data 
Metode pengolahan data menggunakan 
beberapa metode perhitungan yaitu untuk 
pengolahan data curah hujan menggunakan 
metode Gumbel[6]. Untuk perhitungan 
intensitas hujan menggunakan rumus Rasional 
dan perhitungan kapasitas saluran eksisting 
maupun rencana menggunakan rumus 
Manning[7]. 
2.5 Diagram alir penelitian 
Sebelum dilakukan penelitian, diagram alir sangat 
diperlukan agar dapat terlaksana secara tersusun dan sesuai 
tujuan yang akan dicapai. Adapun langkah-langkah yang 
harus dilakukan adalah studi awal yang terdapat pada latar 
belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian, 
selanjutnya dipastikan dalam tinjauan pustaka dan 
berbagai teori dasar yang lainnya. 
2.6 Teknik analisis 
a. Analisis hidrologi 
Perhitungan dan pengolahan data curah hujan 
periode 10 tahun terakhir menggunakan metode 
Gumbel dengan mengacu pada syarat-syarat 
yang terdapat didalamnya[8]. 
b. Debit rencana 
Didalam perencanaan bangunan pengairan 
dalam hal ini adalah drainase, debit rencana 
sangat diperlukan untuk menentukan kapasitas 
yang seharusnya mampu ditampung oleh 
saluran drainase agar debit air dapat 
teralirkan[5]. Adapun metode yang dipakai 











Debit rencana merupakan debit maksimum 
limpasan air hujan yang akan dialirkan oleh 
saluran drainase. Untuk perencanaan drainase 
perkotaan digunakan Rumus Rasional 
Modifikasi. Metode rasional merupakan metode 
untuk memperkirakan laju aliran permukaan 
puncak[9]. Debit rencana yang digunakan 
adalah debit rencana aliran maksimum periode 
ulang 5 tahun. Rumus rasional modifikasi 
adalah : 
                                           Q = 0,278 . C . I . A               (2) 
Dimana :  
Q : Debit (m³/detik)  
0,278 : Konstanta (jika satuan luas daerah  
dalam km²) 
C : Koefisien aliran  
I : Intensitas curah hujan selama waktu  
  konsentrasi (mm/jam)  
A : Luas daerah aliran (km²)  
c. Debit saluran 
Dimensi saluran harus mampu mengalirkan 
debit rencana atau dengan kata lain debit yang 
di alirkan oleh saluran (Qb) sama atau lebih 
besar dari debit rencana  (Qr)[10] :  
Qb ≥ Qr 
Debit saluran dapat dihitung dengan rumus[11] : 
Qs = As.Vl  (3) 
Luas tampang basah persegi: 
A = b . h  (4) 
Keliling basah persegi: 
P = b + 2h (5) 
Luas tampang basah trapezium: 
  A = b + m.h2 (6) 
Keliling basah trapesium: 
P = b+2h √ 1+m2  (7) 
Dimana :   
A : Luas penampang basah Saluran (m²) 
b : Lebar bawah saluran (m) 
m : kemiringan dinding 
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h : kedalaman saluran penampang basah 
(m) 
P : Keliling basah saluran (m) 
Kecepatan rata-rata aliran didalam saluran 
dihitung dengan rumus manning[12]. 
 v = 1/n R^(2/3) S^(1/2)                        (8) 
R= As/P     (9) 
Dimana: 
v   : Kecepatan rata-rata aliran didalam  
    saluran   (m/detik) 
n   : Koefisien kekasaran manning 
R  : Jari-jari hidrolis (m) 
S  : Kemiringan dasar saluran 
As  : Luas penampang saluran tegak lurus  
    arah aliran (m2) 
P      : Keliling basah saluran (m) 
d. Air limbah produksi rumah tangga 
Buangan dari sisa yang di peroleh atau 
dihasilkan melalui proses produksi dari industry 
atau dari rumah tangga domestik merupakan 
definisi dari limbah. Umumnya limbah-limbah 
tersebut dapat berupa sampah, air buangan 
(black water), serta limbah yang diperoleh dari 
hasil buangan oleh aktifitas rumah tangga (grey 
water)[13]. Untuk air limbah rumah tangga 
sendiri diatur didalam Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 
Indonesia No. 63 tentang Baku Mutu Air 
Limbah Domestik dan mengacu pada hal 
tersebut ditetapkan bahwa debit total untuk baku 
mutu air limbah domestik adalah 100 
liter/orang/hari[14]. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perhitungan curah hujan 
Perhitungan curah hujan rata-rata digunakan untuk 
mengetahui besarnya curah hujan harian maksimum yang 
terjadi di suatu daerah. Data curah hujan yang diperoleh 
dari Stasiun BMKG Merauke periode tahun 2009 sampai 
dengan tahun 2018 yang dihitung dengan menggunakan 
Metode Gumbel. 








1 2009 2441,8 631,5 
2 2010 3073,8 610 
3 2011 2166,3 530,3 
4 2012 2369,9 525,9 
5 2013 2582,3 575,5 
6 2014 1530,6 482,7 
7 2015 1260,9 327 
8 2016 1502,4 428,9 
9 2017 1745,2 480,8 
10 2018 1246,2 356,6 
 
Menghitung hujan rencana periode ulang 5 Tahun. 
X= 
∑  iii 1
n
 
 = 4949,2/10 
= 494,92 mm 
Perhitungan curah hujan Metode Gumbel dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
     Tabel  2. Analisis Data Curah Hujan Metode Gumbel. 





2009 631,5 136,6 18654,1 2547776,5 347975312,5 
2010 610 115,1 13243,4 1524051,2 175387813,1 
2011 530,3 35,4 1251,7 44286,7 1566864,0 
2012 525,9 31,0 959,8 29733,4 921140,0 
2013 575,5 80,6 6493,1 523216,9 42160820,3 
2014 482,7 -12,2 149,3 -1824,8 22299,0 
2015 327 -167,9 28197,1 -4734861,5 795077937,2 
2016 428,9 -66,0 4358,6 -287757,4 18997746,1 
2017 480,8 -14,1 199,4 -2815,2 39750,2 
2018 356,6 -138,3 19132,4 -2646396,7 366049586,9 
Σ 4949,2 
 
92639,0 -3004590,8 1748199269,3 
( 
a. Menghitung standar deviasi (Sx) 
Sx     = √









= 101,456 mm 
b. Koefisien kemencengan (Cs) 
Cs     = 
n ∑   i-x ̅
3i
i 1
 n-1  n-2     
 
= 
10 x  -3004590 81 
 10-1  10-2  101 456 
3 
=  - 0,400 
c. Koefisien curtosis (Ck) 
 
Ck   = 
   ∑   i-x ̅
3i
i 1
 n-1  n-2   -      
 
  = 
10
2
 x  1748199269 
 10-1  10-2  10-3  101 456 
3 
  = 3,274 
d. Koefisien variasi (Cv) 








   =  0,205 
Dengan menggunakan nilai-nilai pada tabel diatas 
dapat ditentukan nilai k sebagai berikut : 
 
k  = 
 t -  n
Sn
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Sehingga nilai hujan rencana periode ulang 5 tahun 
adalah : 
X5  = X+ S x k 
     = 494,92 + 101,456 x 1,058 
 = 602,262 mm 
3.2 Perhitungan debit banjir 
a. Waktu konsentrasi 
Adapun data-data yang diperlukan  didalam 
perhitungan waktu konsentrasi adalah sebagai 
berikut : 
Jarak aliran terjauh ke saluran terdekat (Lo): 
Lo  = 237 m 
Kemiringan permukaan tanah (So): 
So  = (E1-E2)/Lo 
 = (3-3,17)/237 
 = 2,99 
Jarak yang ditempuh aliran pada saluran (L1): 
L1 = 345 m 
Kecepatan aliran (v) 
V =0,325 m/detik 
Koefisien Pengaliran ( c ) 
c  = 0,5 
Maka : 
To =22 menit (dari grafik limpasan   
  permukaan) 
Td =  L1/v 
 =  345/0,325 
= 17,71 menit 
Sehingga : 
Tc  = To + Td 
  = 22 + 17,71 
  = 39,71 menit 
  = 0,662 jam 
 
b. Koefisien pengaliran (c) 
Untuk nilai koefisien pengaliran (c) yang 
digunakan didalam penelitian ini adalah 0,5 
karena deskripsi lahan yang terdapat di 
lapangan adalah perumahan /rumah tinggal  
c. Debit banjir (Q banjir) 
Dalam perhitungan Debit rencana digunakan 
metode Rasional yaitu : 
Q = 0,278 x C x I x A 
Data-data yang diperlukan untuk perhitungan 
debit rencana adalah sebagai berikut: 
Koefisien Pengaliran (c)      = 0,5 
Catchment Area (A)             = 0,1721 km2  
Curah hujan maksimum (R)= 602,262 mm 
Waktu Konsentrasi (Tc)       = 0,662 jam 


















 = 274,944 mm/jam 
Sehingga : 
Q = 0,278 x C x I x A 
 = 0,278 x 0,5 x 274,944 x 0,1721 
 = 6,577 m3/detik 
Untuk  data jumlah penduduk yang ada didalam 
Kawasan Spadem yang diperoleh dari Kelurahan Muli 
adalah sebanyak 2.908 jiwa atau dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 3. Jumlah penduduk Kelurahan Muli – Kabupaten 
Merauke tahun 2019 
No RW RT 
Jumlah 
KK 
Jumlah akhir ( jiwa) 
L P L + P 
1 2 15 225 431 408 839 
2 2 16 143 321 272 593 
3 2 17 137 295 257 552 
4 2 18 124 270 259 529 
5 2 19 104 214 181 395 
Jumlah 733 1531 1377 2.908 
Nilai limbah domestik untuk penduduk adalah 100 
liter/orang/hari (menurut Peraturan Menteri Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan No.63 Tahun 2016 tentang “Baku 
Mutu Air Limbah Domestik” . 
 
 
Maka, 2.908 x 100   = 290.800 liter/hari 
    = 3,37 liter/detik 
    = 0,00337 m
3
/detik 
Jadi, Qbanjir total  = Qbanjir + Qdomestik 
   = 6,577 + 0,00337 
= 6,581 m3/detik 
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3.3 Kapasitas sistem jaringan drainase 
a. Kapasitas saluran 
Dari hasil survei pengamatan dan pengukuran 
saluran eksisting pada Kawasan Spadem 
Kelurahan Muli Kabupaten Merauke, maka 





Gambar 1. Saluran eksisting 
Panjang saluran (L)  = 293 m  
Lebar bawah saluran (b)  = 0,50 m 
Tinggi basah saluran (h)  = 0,45 m 
Kemiringan dinding (m)  = 0,1 
Tinggi jagaan (w)  = 0,15 m 
Koefisien Manning (n)    = 0,016 
Kemiringan saluran (I)  = (3,00-2,15)/239 
    = 0,002901 
Sehingga : 
Luas penampang basah (A)  
A = b.h + m.h2  
    = 0,50 x 0,45 + 0,1 x 0,452  
    = 0,245 m2 
Keliling Basah (P) 
P     b + 2h √1 + m2  
       0 50 + 2 x 0 45 √1 + 0 12 
     = 0,14 m 
Jari-jari Hidraulis (R) 
R  = 0,245/0,14  = 1,752  m 
Kecepatan rata-rata aliran (v) 
v  = 
1
n









= 4,892 m/detik 
Debit Eksisting 
Q   = A x v 
= 0,245 x 4,892 
= 1,2 m3/detik. 
 






Gambar 2. Gorong-gorong eksisting 
Panjang Gorong- gorong (L)       = 12 m  
Lebar bawah gorong- gorong (b) = 1,0 m 
Tinggi basah gorong- gorong (h) = 0,70 m 
Tinggi gorong- gorong (d)           = 0,80 m 
Koefisien debit (µ)               = 0,72 
Percepatan grafitasi (g)               = 9,8 m/detik² 
Sehingga : 
Luas penampang basah (A)  
A  = b . h  
     = 1,0 x 0,70  
 = 0,70 m2 
Kehilangan tinggi energi gorong-gorong (z): 
z  = Jarak antara elevasi dasar gorong-  
    gorong dan  elevasi dasar saluran 
  = 5 cm 
  = 0,05 m 
Nilai kapasitas gorong- gorong : 
Q  = μ . A. √  gz 
= 0 72 x 0 70√2 x 9 8 x 0 05                     
= 0,72 x 0,70 x 0,990 
= 0,499 m3/detik. 
Sehingga : 
Q eksisting total = Qsaluran + Qgorong- gorong 
  = 1,2 + 0,499 
  = 1,699  m3/detik 
Kontrol : 
Q eksisting          ≥ Qbanjir total 
1,69 m3/detik ≥ 6 58 m3/detik…Tidak 
memenuhi 
Maka  kapasitas saluran dan Gorong- gorong 
tidak aman. Agar gorong-gorong dapat 
mengalirkan debit banjir (Qbanjir total) sebesar 
6,581 m3/detik maka dapar direncanakan 
dimensi gorong-gorong dengan data-data 
sebagai berikut: 
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Qbanjir total   = 6,581 m3/detik 
nilai K   = 70 (saluran/ gorong- 
         gorong beton) 
Luas penampang basah  = 0,70 m2 
Kemiringan dasar (I)  = 0,002901 
Data jalan sebagai berikut: 
Lebar jalan   = 8 m 
Lebar bahu jalan  = 4 m (bahu kiri jalan+  
       bahu kanan  jalan) 




Tebal plat beton  = 0,2 m 
Tebal perkerasan  = 0,3 m 
Tebal timbunan  = 1 m 
Panjang gorong-gorong (L) = 12 m, karena L <  
20 m maka 
termasuk gorong- 
gorong pendek. 
Kecepatan rencana (v)    = 3 m/detik (v untuk  
saluran pembuang) 
Q  = A x v  maka  A = Q/v 
A  = 6,581/3 
 = 2,194 m2 
Direncanakan gorong-gorong segi empat dari 
pasangan batu (K =70) dengan penutup plat 
beton bertulang. 
A = b x h dengan b = 2h 
Maka A = 2h2 
2,194  = 2h
2
 




 = 1,047 m 
b  = 2h 
 = 2 x 1,047 
 = 2,095 m 
A  = b x h 
 = 2,095 x 1,047 
 = 2,194 m2 
Kontrol kecepatan gorong-gorong (v) 




 =  
6 581
2 194
  =  3,00 m/detik  
Karena 3,00 m/detik< dari 3 m/detik..memenuhi 
P  = 2 (b + h) 
 = 2 x (2,095 + 1,047) 
 = 6,284 m 








 = 0,349 m 
v gorong-gorong = K x R
2/3 x Igorong
1/2 














 = 0,0004515 
Jadi untuk nilai kemiringan pada gorong-gorong 
adalah sebesar 0,0004515. 
c. Perencanaan saluran drainase (Q Rencana) 
Memperhatikan hasil pembahasan Qeks< 
Qbanjir total, maka dilakukan analisis kapasitas 
saluran sesuai dengan besar Qbanjir total. 
Didalam tahap perencanaan saluran drainase 
perlu diperhatikan beberapa hal penting yang 
telah diketahui pada perhitungan sebelumnya 
sebagai berikut : 
Debit banjir (Qbanjir total) = 6,581 m
3/detik 
Kemiringan saluran (I) = 0,002901 
Koefisien Strickler (K) = 70 (nilai K saluran  
beton adalah 70) 
Untuk menghitung saluran persegi yang 
ekonomis, rumus-rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
N = b/h maka diambil N = 2, jadi b = 2h 
Sehingga dapat dinyatakan dengan : 
A = b x h 
    = 2h2 
P  = b + 2h 




     = 
b x h
b +  h
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     = 
1
2
 h  




Untuk mencari debit saluran yang akan 
direncanakan dengan menggunakan rumus 
berikut: 
Q          = A x v 
Q          = ( K x R2/3 x I1/2 ) x A 





x 0 002901 
1/2
  x 2h
2
 





x 0 002901 
1/2
  x 2h
2
  







x 3 77 
6,581    = [




x 3 77 
6,581   = ( 1,26 x h8/3) x 3,77 
1,26 x h8/3   = 6,581/3,77 
1,26 x h8/3  = 1,745 
h8/3                   = 1,745/1,26 
                   = 1,385 
h                 = 1,3853/8 
                   = 1,13 m 
b          = 2h 
                   = 2 x 1,13 = 2,26  m 
Kontrol : 
A = b x h 
 = 2,26 x 1,13 
 = 2,55 m2 
P = 2h + b 
    = (2 x 1,13) + 2,26 
    = 4,5  m 




    = 2,55/4,5 
    = 0,57 m 





    = (70 x 0,572/3 x 0,002901 1/2) 
    = 2,577 m/detik 
Q = A x v 
    = 2,55 x 2,577 
    = 6,581 m3/detik 
Maka: 
Qr (debit rencana) ≥ Qb (debit banjir total) 
Qr = 6,581            ≥ Qb = 6,581 …… memenuhi 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa jumlah penduduk belum begitu 
berpengaruh terhadap banjir yang terjadi. Adapun 
penyebab banjir pada Kawasan tersebut adalah curah hujan 
yang cukup tinggi dan kurangnya sistem jaringan drainase 
dan gorong-gorong yang baik pada kawasan tersebut.  
Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh 
debit banjir (Qb) sebesar = 6,577 m3/detik dan debit 
rencana (Qr) yang dihasilkan dari perhitungan adalah = 
6,581 m3/detik sedangkan debit Eksisting (Qeks) = 1,699 
m3/detik. Untuk nilai debit (Q banjir total) adalah debit 
banjir (Qbanjir) 6,577 m3/detik ditambahkan dengan debit 
air buangan (Qdomestik) 0,00337 m3/detik yaitu sebesar 
6,581 m3/detik. Sehingga perlu di desain kembali dimensi 
saluran drainase serta gorong- gorong  yang mampu 
mengalirkan debit banjir pada saat musim hujan. Untuk 
saluran diperoleh nilai b = 2,26 m dan h = 1,13 m dengan 
kecepatan aliran v = 2,577 m/detik sedangkan untuk 
gorong-gorong diperoleh nilai b = 2,095 m dan h = 1,047 
m dengan kecepatan aliran v = 3,00 m/detik.  
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